Danrem 161/Wira Sakti Tinjau
Patok Batas RI-RDTL di
Naktuka, Tegasksn Kedaulatan
Wilayah
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Kupang, nwartapedia.com — Komandan Korem 161/Wira Sakti Brigjen
TNI Joao Xavier Barreto Nunes, S.E., M.M., bersama Dansatgas
Pamtas RI-RDTL Sektor Barat Yonarhanud 15/DBY Letkol Arh
Reindi Tri Setyo Nugroho dan Komandan Pengamanan Perbatasan
RDTL Superintendente Policia Letkol Polisi Euclides Belo,
meninjau langsung patok batas negara antara Indonesia dan
Republik Demokratik Timor Leste (RDTL) di Naktuka, Oepoli,
Kecamatan Amfoang Timur, Kabupaten Kupang.

Dalam inspeksi tersebut, Danrem 161/Wira Sakti menegaskan
komitmen TNI dalam menjaga batas negara dan memastikan
keabsahan patok yang telah ditetapkan berdasarkan kesepakatan
kedua negara.

“Kami mengecek langsung sejumlah patok batas negara di
sepanjang wilayah perbatasan Indonesia dengan QOeccusi,
termasuk area persawahan yang selama 25 tahun tidak digarap,”
ujar Brigjen Joao Xavier dalam pertemuan dengan tokoh
masyarakat dan perangkat desa di Pos Oepoli Tengah, Jumat
(14/02/2025) .
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Sebagai Komando Pelaksana Operasi (Dankolakops) Satgas Pamtas
RI-RDTL, Brigjen Joao Xavier menegaskan bahwa patok-patok
batas negara tidak bisa diubah atau dipindahkan secara
sepihak.

“Secara hukum internasional, setiap patok yang menjadi titik
koordinat batas negara sudah dipatenkan dan tidak bisa digeser
atau diubah. Ini adalah hasil kesepakatan antara Indonesia dan
Timor Leste,” tegasnya.

Dalam menentukan batas negara, digunakan sistem Common Border
Datum Reference Frame (CBDRF), yang menjadi patokan utama
dalam memastikan keakuratan letak setiap patok.

“TNI AD akan terus menjaga perbatasan Indonesia-Timor Leste,
meskipun masih ada beberapa titik yang belum terselesaikan
secara resmi. Kami berharap proses penyelesaiannya bisa segera
dipercepat,” tambahnya.

Dalam pertemuan tersebut, Bapak Raja Tom Kameo, salah satu
tokoh adat wilayah Amfoang, menegaskan bahwa Naktuka merupakan
bagian dari Kerajaan Amfoang berdasarkan kesepakatan adat.

“Para raja dari Anbenu dan Amfoang sudah sepakat, disaksikan
oleh Raja Naekake, bahwa batas wilayah adat menyusuri Sungai
Noelbesi hingga muara Kolam Besak. Ini menegaskan bahwa
Naktuka adalah bagian dari wilayah adat Amfoang,” jelasnya.

Ia juga menyoroti persoalan lahan di Naktuka, yang sejak Timor
Leste merdeka pada tahun 1999 tidak lagi dikelola oleh warga
Indonesia karena masih dalam status sengketa.

“Selama 25 tahun terakhir, saudara-saudara kami dari Anbenu
telah mengolah lahan persawahan di Naktuka. Kami serahkan
kepada Bapak Danrem untuk memperjuangkan penyelesaian batas
ini sesuai dengan keputusan adat dan hukum yang berlaku,”
katanya.

Lebih Tlanjut, Raja Tom Kameo mengungkapkan bahwa sebelum



pemisahan Timor Leste dari Indonesia, tanah di Naktuka telah
dikelola oleh masyarakat setempat yang memiliki lebih dari 200
sertifikat resmi. Namun, hingga saat ini, mereka tidak bisa
menggarap lahan tersebut karena khawatir memicu konflik.

“Masyarakat yang memiliki sertifikat sah ingin mengelola tanah
mereka kembali, tetapi mereka takut menciptakan ketegangan di
perbatasan,” pungkasnya.

Kunjungan Danrem 161/Wira Sakti ini juga menjadi momentum
untuk memperkuat koordinasi antara aparat keamanan Indonesia
dan Timor Leste dalam menjaga stabilitas di wilayah
perbatasan.

Turut hadir dalam patroli bersama ini, antara lain Dandim
1604/Kupang Kolonel Inf Wiwit Jalu Wibowo, Dansatgas Pamtas
RI-RDTL Letkol Arh Reindi Tri Setyo Nugroho, Wadanramil
Naikliu Kapten Inf Said Muhamad, Perwira Topografi Satgas
Pamtas Kapten CPT Edi Handoko, Danunit Intel Kodim 1604/Kupang
Kapten Inf Donatus Jelatu, Komandan Pengamanan Perbatasan RDTL
Superintendente Policia Euclides Belo beserta jajarannya.
(Penrem)

Christian Widodo Pastikan
Pembayaran TPP ASN Rutin dan
Tepat Waktu
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Kupang,nwartapedia.com - Wali Kota Kupang terpilih, dr.
Christian Widodo, mengapresiasi langkah yang diambil oleh
Penjabat (Pj.) Wali Kota Kupang, Linus Lusi, dalam
merealisasikan pembayaran Tambahan Penghasilan Pegawai (TPP)
ASN.

Menurutnya, kebijakan tersebut telah sesuai dengan kesepakatan
yang telah disusun sebelumnya untuk memastikan hak ASN tetap
terjamin.

“Pak Penjabat telah menjalankan hasil diskusi kami sebelumnya
untuk memastikan ASN mendapatkan hak mereka,” ujar Christian
Widodo.

Ia juga menegaskan bahwa pemerintahan yang akan ia pimpin
bersama Serena C. Francis sebagai Wakil Wali Kota Kupang akan
menjadikan pembayaran hak-hak ASN sebagai prioritas utama.

“Kedepan, kami pastikan TPP ASN akan dibayarkan secara rutin
dan tepat waktu setiap bulan. Ini adalah bentuk komitmen kami
dalam membangun tata kelola pemerintahan yang berpihak kepada
semua elemen masyarakat, termasuk ASN,” tegasnya.

Pasangan dr. Christian Widodo dan Serena C. Francis, yang
terpilih sebagai Wali Kota dan Wakil Wali Kota Kupang periode
2025-2030, dijadwalkan akan mulai menjalankan pemerintahan
secara resmi dalam waktu dekat.

ASN Kota Kupang Sambut Baik Kepastian Pembayaran TPP



Kebijakan ini mendapat respons positif dari para ASN di
lingkungan Pemerintah Kota Kupang. Sejumlah pegawail
menyampaikan rasa syukur dan apresiasi atas kepastian
pembayaran TPP, yang selama ini menjadi hak mereka.

“Kami sangat bersyukur karena akhirnya ada kejelasan mengenai
TPP. Ini sangat membantu kami dalam memenuhi kebutuhan
keluarga,” ujar salah satu ASN yang enggan disebutkan namanya.

Dengan adanya regulasi yang jelas, diharapkan pembayaran TPP
ASN dapat berjalan lancar dan mendukung peningkatan kinerja
aparatur dalam memberikan pelayanan terbaik kepada masyarakat
Kota Kupang.

Linus Lusi Sahkan Perwali TPP ASN

Sebelumnya, Pj. Wali Kota Kupang, Linus Lusi, telah
menandatangani Peraturan Wali Kota (Perwali) Tahun 2025
mengenal pembayaran TPP bagi ASN di lingkungan Pemerintah Kota
Kupang. Kebijakan ini merupakan langkah strategis untuk
menjamin kesejahteraan ASN dan meningkatkan efektivitas
birokrasi.

Dengan diterbitkannya Perwali ini, TPP ASN untuk bulan Januari
2025 dapat segera dicairkan. Sementara itu, mulai Februari
2025, pembayaran TPP akan dilakukan secara rutin setiap bulan,
sebagaimana ditegaskan oleh dr. Christian Widodo dan Serena C.
Francis.

Linus Lusi: TPP ASN Segera Direalisasikan

Pj. Wali Kota Kupang, Linus Lusi, menegaskan bahwa pembayaran
TPP ASN menjadi salah satu prioritas utamanya. Hal ini ia
sampaikan dalam pertemuan dengan Wali Kota Kupang terpilih,
dr. Christian Widodo, pada Minggu, 16 Februari 2025.

“Saya telah melaporkan perkembangan realisasi pembayaran TPP
bulan Januari 2025 kepada Wali Kota terpilih. Instruksi juga
sudah saya berikan kepada Sekda Kota Kupang, Asisten III, Plt
Kadis, dan Kepala Bapeda agar segera merealisasikan hak-hak
ASN,"” ujar Linus Lusi dalam sebuah video yang beredar pada



Senin, 17 Februari 2025.

Ia menegaskan bahwa konsistensi dalam pencairan TPP sangat
penting agar kesejahteraan ASN tetap terjaga dan pelayanan
publik berjalan optimal.

“Semoga pembayaran ini terus berjalan lancar setiap bulan,
sehingga ASN menerima haknya tepat waktu,” tambahnya.

Dengan adanya sinergi antara pemerintah saat ini dan
pemerintahan mendatang, diharapkan kebijakan 1ini dapat
berjalan tanpa kendala dan memberikan manfaat bagi ASN serta
masyarakat Kota Kupang. **

Pj. Gubernur NTT Andriko Noto
Susanto Akhiri Masa Jabatan
dengan Dorongan Swasembada
Pangan di Rote Ndao

Rote Ndao,nwartapedia.com — Menjelang berakhirnya masa
jabatan sebagai Penjabat (Pj.) Gubernur Nusa Tenggara Timur
(NTT), Dr. Andriko Noto Susanto, S.P, M.P, melakukan kunjungan
kerja ke Kabupaten Rote Ndao pada Sabtu (15/2) hingga Minggu
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(16/2) .

Dalam kunjungan 1ini, 1ia meninjau sektor pertanian dan
perikanan, serta memberikan arahan kepada masyarakat untuk
memaksimalkan potensi daerah guna mencapali swasembada pangan.

Didampingi Pj. Bupati Rote Ndao, Order Max Sombu, unsur
Forkopimda, Camat Landu Leko Daniel Bola, dan Camat Rote Timur
Meliand Elferet Irwan Bulan, Pj. Gubernur memulai kunjungan
dengan meninjau lahan persawahan di Desa Daiama, Kecamatan
Landu Leko.

Ia mengimbau para petani untuk mengoptimalkan pemanfaatan
lahan guna meningkatkan produksi pertanian.

“Ketika saya pertama kali ditugaskan sebagai Pj. Gubernur NTT,
tempat pertama yang saya kunjungi adalah Rote. Kini, di akhir
masa jabatan saya, saya kembali ke sini. Saya melihat Rote
memiliki banyak potensi lahan yang perlu dimanfaatkan secara
optimal,” ujar Andriko.

Ia menekankan pentingnya menanam berbagai komoditas seperti
padi, jagung, serta tanaman hortikultura seperti bawang dan
cabai. Hal ini sejalan dengan instruksi Presiden Prabowo
Subianto yang menargetkan Indonesia tidak lagi mengimpor
beras, melainkan mampu mengekspor hasil pertanian ke Lluar
negeri.

Dalam kunjungan ke PT. Cakrawala Lautan Abadi (CLA),
perusahaan budidaya lobster di perairan Mulut Seribu, Desa
Pukuafu, Kecamatan Landu Leko, Pj. Gubernur menyampaikan
apresiasi atas potensi besar sektor perikanan di Rote Ndao.

“Lobster adalah komoditas masa depan pangan internasional. NTT
memiliki kekayaan laut yang luar biasa, yang harus kita jaga
dan manfaatkan untuk kesejahteraan masyarakat,” katanya.

Pj. Gubernur juga menyoroti tantangan dalam budidaya lobster,
seperti biaya operasional tinggi, waktu budidaya yang lama,



dan metode perawatan yang harus diperhatikan dengan baik agar
dapat bersaing di pasar global.

Sebagai penutup kunjungan, Andriko Noto Susanto melakukan
penanaman padi bersama petani di Desa Matasio, Kecamatan Rote
Timur. Ia berdiskusi dengan para petani mengenai kendala yang
dihadapi dan meminta mereka menyusun proposal terkait
kebutuhan seperti benih, pupuk, serta alat pertanian agar
pemerintah dapat memberikan dukungan yang tepat.

“Identifikasi kebutuhan dengan baik dan ajukan proposal.
Pemerintah siap membantu, mulai dari benih unggul, pupuk, alat
pertanian, hingga pengadaan sumur bor,” tegasnya.

Ia juga menekankan pentingnya rantai pasok lokal untuk
mendukung program makan bergizi gratis, sehingga hasil
pertanian daerah dapat dimanfaatkan secara optimal untuk
kesejahteraan masyarakat.

Kunjungan ini menjadi penutup masa jabatan Pj. Gubernur
Andriko Noto Susanto, dengan harapan besar agar sektor
pertanian dan perikanan di Rote Ndao semakin berkembang menuju
kemandirian pangan. ***

Kepala Desa Wendelinus Kefi
Bantah Terlibat Pengeroyokan
di Desa Napan: “Ini Fitnah!”
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Kefamanan,nwartapedia.com — Kepala Desa Napan, Wendelinus
Kefi, dengan tegas membantah tuduhan bahwa dirinya terlibat
dalam kasus pengeroyokan yang terjadi pada 12 Februari 2025 di
Desa Napan, Kecamatan Bikomi Utara, Kabupaten Timor Tengah
Utara (TTU).

Ia menyebut tuduhan tersebut sebagai fitnah yang mencemarkan
nama baiknya dan bertekad untuk menempuh jalur hukum.

“Saya tidak terlibat dalam pengeroyokan. Bahkan saya sendiri
sempat dicekik oleh staf Karo Umum Kantor Desa Napan, Yoseph
Restu Siki (Yoris). Meski demikian, saya tetap berusaha
menenangkan situasi dan mendamaikan Yoris dengan Roni Siki.
Ini murni fitnah yang harus diluruskan,” tegas Wendelinus
kepada media ini pada Sabtu (15/02/2025).

Sebagai langkah hukum, Wendelinus telah membuat laporan balik
terkait penganiayaan yang dialaminya dan menegaskan bahwa
kasus ini akan diusut hingga tuntas.

“Saya pastikan akan mengambil langkah hukum dengan pendamping
saya. Saya juga meminta pihak kepolisian bekerja sama untuk
menyelesaikan masalah 1ini dengan adil dan transparan,”
tambahnya.



Kronologi Kejadian: Dari Musyawarah Desa hingga Keributan

Menurut Wendelinus, insiden ini bermula pada 12 Februari 2025
sekitar pukul 19.00 WITA, setelah berlangsungnya Musyawarah
Desa (Musdes). Setelah pertemuan, seluruh peserta makan
bersama dalam suasana yang akrab, diiringi nyanyian dan cerita
santai. Dalam kesempatan tersebut, Yoris menuangkan minuman
sopi kepada peserta yang hadir.

Namun, dalam keadaan mabuk, Yoris tiba-tiba mengkritik
Wendelinus secara terbuka.

Ia menuduh Wendelinus tidak melibatkan staf desa dalam
pengambilan keputusan serta hanya membuat kebijakan yang
menguntungkan tim suksesnya.

Mendengar hal tersebut, Wendelinus membantah dan menjelaskan
bahwa semua kebijakan desa dibuat untuk kepentingan seluruh
masyarakat, bukan kelompok tertentu. Namun, Yoris tetap
bersikeras dan mulai berbicara dengan nada tinggi hingga
akhirnya terjadi ketegangan.

“Saya berusaha menenangkannya, tetapi dia tiba-tiba berdiri
dan mencekik saya. Saat itu, teman-teman segera melerai, dan
saudaranya, Roni Siki, marah. Roni berkata lebih baik dia
sendiri yang memukul Yoris daripada orang lain. Setelah itu,
mereka mulai bertengkar,” ungkap Wendelinus.

Melihat situasi semakin tidak terkendali, Wendelinus membawa
Yoris ke ruangan PKK untuk menenangkan dirinya. Namun, Yoris
tetap tidak terima dan malah kembali ke kantor desa dalam
keadaan emosi.

Ia menendang Roni hingga jatuh di depan pengurus desa, yang
memicu perkelahian hebat hingga menyebabkan beberapa perabotan
kantor rusak.



Saat kejadian berlangsung, Wendelinus mengaku hanya berdiri di
depan pintu dan menyaksikan pertikaian tersebut tanpa ikut
campur.

Upaya Damai Gagal, Kasus Berlanjut ke Jalur Hukum

Beberapa saat kemudian, Kapospol setempat menelepon Wendelinus
dan melaporkan adanya keributan di kantor desa. Wendelinus pun
segera datang ke kantor untuk menenangkan situasi.

Di sana, Yoris yang wajahnya mengalami Uluka akibat
perkelahiannya dengan Roni, tiba-tiba menuduh Wendelinus
sebagai pelaku pemukulan.

“Dia bilang, ‘Kenapa Pak Desa pukul saya?’ Saya langsung
jawab, ‘Jadi kamu berpikir saya yang pukul kamu?’ Padahal
jelas-jelas yang baku pukul adalah dia dan Roni. Ini tuduhan
yang tidak berdasar,” tegas Wendelinus.

Kapospol kemudian mencoba menawarkan jalan damai kepada kedua
belah pihak. Namun, seorang warga bernama Bene Baluk menolak
dan meminta agar kasus ini tetap diproses secara hukum.

Hingga saat ini, kasus ini masih dalam penyelidikan pihak
kepolisian. Wendelinus berharap agar proses hukum berjalan
dengan adil dan transparan agar kebenaran dapat terungkap.

“Saya percaya pada hukum dan siap mengikuti prosesnya. Saya
hanya ingin semuanya diselesaikan dengan baik agar tidak ada
fitnah yang berlarut-larut,” pungkasnya. (MI)



Pj Wali Kota Kupang Kunjungi
SDN Naikoten 2 dan TK
Mutiara, Tekankan Pentingnya
Bahasa dan Disiplin

Kupang,nwartapedia.com — Penjabat (Pj) Wali Kota Kupang, Linus
Lusi, S.Pd., M.Pd., melakukan kunjungan ke UPTD Sekolah Dasar
(SD) Negeri Naikoten 2 dan Taman Kanak-Kanak (TK) Mutiara di
Kelurahan Naikoten.

Kunjungan ini bertujuan untuk memberikan motivasi kepada siswa
agar lebih giat belajar, khususnya dalam penguasaan bahasa
Inggris dan bahasa daerah, serta menanamkan nilai-nilail
kedisiplinan dan kebersihan lingkungan sekolah.

Di SDN Naikoten 2, Linus disambut hangat oleh Kepala Sekolah
Danial Amtiran, S.Pd. Saat itu, kegiatan belajar mengajar
sedang berlangsung.

Dalam kunjungannya ke kelas 6 yang tengah belajar bahasa
Inggris, Linus mengingatkan pentingnya penguasaan bahasa
Inggris sebagai bekal menghadapi era globalisasi.

Ia juga menekankan agar siswa tetap menjaga budaya dan bahasa


https://nwartapedia.com/index.php/2025/02/11/pj-wali-kota-kupang-kunjungi-sdn-naikoten-2-dan-tk-mutiara-tekankan-pentingnya-bahasa-dan-disiplin/
https://nwartapedia.com/index.php/2025/02/11/pj-wali-kota-kupang-kunjungi-sdn-naikoten-2-dan-tk-mutiara-tekankan-pentingnya-bahasa-dan-disiplin/
https://nwartapedia.com/index.php/2025/02/11/pj-wali-kota-kupang-kunjungi-sdn-naikoten-2-dan-tk-mutiara-tekankan-pentingnya-bahasa-dan-disiplin/
https://nwartapedia.com/index.php/2025/02/11/pj-wali-kota-kupang-kunjungi-sdn-naikoten-2-dan-tk-mutiara-tekankan-pentingnya-bahasa-dan-disiplin/

daerah mereka.

“Sebagai generasi penerus, kalian harus mengenal dan memahami
budaya sendiri, termasuk bahasa daerah. Jangan lupa,
kebersihan lingkungan sekolah juga adalah tanggung jawab kita
bersama,” ujarnya kepada para siswa.

Linus juga mengunjungi kelas 5, yang sedang mempelajari
pelajaran Agama Kristen.

Ia berdiskusi ringan mengenai kisah Adam dan Hawa, sembari
mengingatkan siswa untuk memperdalam pemahaman agama melalui
membaca Alkitab bersama keluarga.

Selain itu, ia menekankan pentingnya penguasaan dasar
matematika untuk mendukung keterampilan siswa di masa depan.

Kunjungan berlanjut ke TK Mutiara, di mana Linus disambut
Kepala Sekolah Yosefina Safis.

Ia berinteraksi langsung dengan anak-anak, mendengar cita-cita
mereka, dan memberikan motivasi agar mereka tetap semangat
belajar.

“Belajar yang rajin dan kejar impian kalian. Semua bisa
menjadi apa pun yang kalian inginkan jika bekerja keras,”
pesannya.

Linus juga menyampaikan perhatian terhadap fasilitas sekolah,
seperti rencana pembangunan pagar untuk keamanan siswa serta
penyediaan karpet dan matras guna mendukung kenyamanan
aktivitas belajar anak-anak.

Selain memotivasi siswa, Linus berdialog dengan guru-guru dari
kedua sekolah. Ia mendengarkan masukan terkait kebutuhan
pendidikan di Kupang dan berkomitmen meningkatkan fasilitas
sekolah demi menunjang mutu pendidikan.

Kunjungan ini diakhiri dengan sesi foto bersama yang penuh
kehangatan.



Kegiatan 1ini mencerminkan komitmen Pemerintah Kota Kupang
dalam meningkatkan kualitas pendidikan serta memperkuat
motivasi belajar generasi muda. (*)

Danrem 161/Wira Sakti Tinjau
Bendungan dan Persawahan di
Kabupaten Kupang
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Kupang,nwartapedia.com — Komandan Korem 161/Wira Sakti,
Brigjen TNI Joao Xavier Barreto Nunes, S.E., M.M., melakukan
peninjauan langsung ke Bendungan Leter T dan area persawahan
milik masyarakat Taklale di Kabupaten Kupang yang direncanakan
seluas 600 hektar.

Peninjauan ini merupakan bagian dari program strategis untuk
mendukung Ketahanan Pangan Nasional yang difasilitasi oleh
Kementerian Pertanian RI. Selain 1itu,

Danrem juga mengunjungi persawahan di Desa Manusak, Kampung
Timorana, Kupang Timur.

Dalam kunjungannya, Danrem didampingi sejumlah pejabat
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penting, di antaranya Dandim 1604/Kupang Kolonel Inf. Wiwit
Jalu Wibowo, Kepala Dinas Pertanian Kabupaten Kupang Amin
Juaria, Kabid PSP Martianus Balan, Camat Kupang Timur Yosafat
ABN Dokobani, Pasi Bhakti Korem 161/Wira Sakti Mayor Cpl Yoyok
Prasetyo, serta Danramil 1604-02 Camplong Kapten Inf. Lalu
Ibnu Fajar.

Lokasi utama yang ditinjau adalah Bendungan Leter T, yang
direncanakan sebagai sumber distribusi air bagi persawahan
Taklale seluas 600 hektar.

Danrem bersama rombongan memeriksa kondisi bendungan, debit
air, jalur irigasi, serta turut menelusuri area persawahan.

Sebagai simbol dimulainya aktivitas pertanian, dilakukan juga
penanaman padi di area persawahan masyarakat Taklale.

Selain itu, rombongan juga meninjau persawahan di Desa Manusak
yang terletak di sekitar kawasan Rumah Tidak Layak Huni (RTLH)
di Kampung Timorana, Kupang Timur.

Kunjungan ini bertujuan untuk memastikan kesiapan lahan dan
pengelolaannya sesuali rencana program ketahanan pangan.

Dari total 600 hektar lahan pertanian di Taklale, sekitar 350
hektar akan segera digarap dalam waktu dekat.

Dengan memanfaatkan air dari Bendungan Leter T dan sumur bor,
lahan tersebut direncanakan dapat mendukung dua kali musim
tanam dalam setahun.

Namun, salah satu tantangan utama adalah kondisi tanggul
Bendungan Leter T yang mengalami kerusakan, sehingga kemampuan
bendungan untuk menampung air belum maksimal.

Brigjen Joao Xavier Barreto Nunes menyampaikan komitmen Korem
161/Wira Sakti untuk mendukung peningkatan perekonomian
masyarakat melalui optimalisasi sektor pertanian.

“Kami selaku aparat teritorial akan selalu siap membantu



perekonomian masyarakat dengan memberdayakan wilayah, sehingga
masyarakat dapat memanfaatkan lahan yang ada secara maksimal
untuk bercocok tanam. Dengan ini, kami berharap ekonomi
kerakyatan dapat terus berkembang,” ungkapnya saat berbincang
dengan para petani di area persawahan.

Danrem juga menekankan pentingnya sinergi semua pihak untuk
memaksimalkan potensi wilayah di Kabupaten Kupang.

“Kita akan terus mengoptimalkan Llahan-lahan, baik untuk
pertanian maupun peternakan, agar kesejahteraan masyarakat
semakin meningkat,” tambahnya.

Peninjauan 1ini menjadi langkah penting dalam memastikan
kesiapan infrastruktur pendukung program ketahanan pangan di
wilayah Kabupaten Kupang.

Dengan dukungan dari Kementerian Pertanian RI, Korem 161/Wira
Sakti, dan pemerintah daerah, diharapkan lahan pertanian ini
dapat segera memberikan kontribusi signifikan bagi peningkatan
produktivitas pangan serta kesejahteraan masyarakat.

(PENREM)

Rayakan Hari Valentine dengan
In Love at Harper Kupang
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Kupang, nwartapedia.com — Menyambut Hari Valentine, Harper
Kupang menghadirkan pengalaman makan malam spesial bertajuk In
Love at Harper Kupang.

Promo ini menawarkan Intimate Set Menu Dinner dengan harga IDR
680.000 net per pasangan, memberikan kesempatan bagi pasangan
untuk merayakan cinta dalam suasana romantis yang tak
terlupakan.

Setiap pasangan akan menikmati sajian hidangan eksklusif yang
dirancang khusus oleh tim kuliner Harper Kupang.

Suasana makan malam semakin sempurna dengan dekorasi tematik,
atmosfer elegan, serta pelayanan hangat yang menjadikan momen
ini semakin istimewa.

General Manager Harper Kupang, Amiruddin Thamrin, menyampaikan
harapannya agar promo ini menjadi pengalaman yang berkesan
bagi para tamu.

“Kami ingin menciptakan momen spesial bagi pasangan yang ingin
merayakan cinta mereka dalam suasana hangat dan penuh
kebersamaan. Dengan menu pilihan dan suasana romantis yang
kami sediakan, kami berharap tamu kami dapat menikmati malam
yang tak terlupakan di Harper Kupang,” ujarnya.



Selain menikmati hidangan lezat, para tamu juga akan disambut
dengan minuman spesial dan berbagai kejutan menarik yang telah
dipersiapkan oleh tim Harper Kupang.

Promo Valentine ini dirancang eksklusif untuk menjadi pilihan
utama pasangan di Kota Kupang yang ingin menghabiskan malam
istimewa penuh cinta.

Reservasi untuk Intimate Set Menu Dinner ini telah dibuka
dengan jumlah tempat yang terbatas. Untuk informasi lebih
lanjut dan pemesanan, pelanggan dapat menghubungi Harper
Kupang melalui WhatsApp di +62 811 3831 1115 atau email di
kupanginfo@harperhotels.com.

Jangan lewatkan kesempatan untuk menciptakan kenangan romantis
bersama pasangan tercinta hanya di Harper Kupang. (***)

Pers dan Ketahanan Pangan:
Kolaborasi Strategis Menuju
Kedaulatan Nasional

Banjarmasin,nwartapedia.com - Ketahanan pangan menjadi
prioritas utama dalam Asta Cita pemerintahan Presiden Prabowo
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Subianto. Dalam upaya merealisasikan program strategis ini,
diperlukan kolaborasi dengan pendekatan hexa helix, yaitu
sinergli antara pemerintah, institusi keuangan, komunitas,
akademisi, pengusaha, dan media.

Hal tersebut diungkapkan Ketua Dewan Redaksi Duta TV,
Fathurrahman, dalam Seminar Nasional Ketahanan Pangan
Nusantara yang digelar sebagai bagian dari peringatan Hari
Pers Nasional (HPN) 2025 di Banjarmasin, Kalimantan Selatan,
Jumat (7/2/2025).

Seminar ini menghadirkan sejumlah narasumber, antara lain
Direktur Serealia Direktorat Jenderal Tanaman Pangan
Kementerian Pertanian, Dr Abdul Roni Angkat, S.TP, M.Si;
Sekretaris Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan Kalimantan
Selatan, Imam Subarkah; Kepala Pusat Kajian Ketahanan Pangan
Universitas Lambung Mangkurat, Dr Ir. H Muhammad Fauzi Makki,
MP; serta Fathurrahman sebagai perwakilan media.

Fathurrahman menekankan pentingnya peran media dalam mendukung
program ketahanan pangan. “Media adalah garda terdepan dalam
mengedukasi dan menyosialisasikan program ketahanan pangan
kepada masyarakat. Program ini membutuhkan kolaborasi semua
pihak dari hulu hingga hilir,” ujarnya.

Ia juga menggarisbawahi bahwa keterlibatan pengusaha dalam
sektor pertanian masih terbatas, umumnya hanya di sektor
penyediaan pupuk. Selain itu, media belum sepenuhnya
menjadikan ketahanan pangan sebagai 1isu wutama dalam
pemberitaan.

“Namun, PWI telah mulai berperan dalam isu ini, meskipun masih
banyak ruang untuk meningkatkan perhatian media terhadap
ketahanan pangan,” tambahnya.

Ketua Umum PWI Pusat, Hendry Ch Bangun, dalam sambutannya
menjelaskan tema seminar, “Pers Mendorong Terwujudnya
Ketahanan Pangan Nusantara: Kalsel Gerbang Logistik
Kalimantan”, sebagai refleksi atas tugas historis pers untuk



menjaga kedaulatan bangsa.

“Ketahanan pangan adalah program strategis pemerintahan
Presiden Prabowo Subianto. Pers memiliki tugas penting untuk
membantu masyarakat memahami dan mendukung program ini,”
ungkap Hendry.

Seminar ini juga dihadiri oleh Kelompok Wanita Tani (KWT) dari
Kalimantan Selatan, penyuluh pertanian, akademisi, mahasiswa,
serta 300 peserta dari berbagai daerah, termasuk wartawan dari
Aceh, Sumatera Utara, Kalimantan Timur, Kalimantan Tengah, dan
Kalimantan Utara.

Melalui forum ini, diharapkan pers semakin aktif dalam
mengawal program ketahanan pangan demi mewujudkan kedaulatan
pangan nasional yang menjadi fondasi bagi pembangunan
berkelanjutan. (***)

Korem 161/Wira Sakti Gelar
Sosialisasli Nota Kesepahaman
Dorong Sinergli Kemenkeu, TNI-
AD, dan Dirjen Pajak
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Kupang,nwartapedia.com — Dalam upaya mendukung pembangunan
nasional, Korem 161/Wira Sakti menggelar sosialisasi Nota
Kesepahaman antara Kementerian Keuangan, TNI-AD, dan
Direktorat Jenderal Pajak pada Kamis (07/02/2025) di Aula
Sonbai 2, Makorem 161/Wira Sakti, Kupang.

Acara ini merupakan tindak lanjut dari penandatanganan nota
kesepahaman yang dilakukan Menteri Keuangan Sri Mulyani dan
Panglima TNI di Mabes TNI, Jakarta Timur, pada 16 Januari
2025.

Komandan Korem 161/Wira Sakti, Brigjen TNI Joao Xavier Barteto
Nunes, dalam amanatnya yang dibacakan oleh Kasrem 161/Wira
Sakti Kolonel Inf. Riko Harianto, S.I.P., menegaskan
pentingnya sinergi antara TNI-AD dan Dirjen Pajak untuk
mendukung optimalisasi penerimaan negara.

“Panglima TNI menekankan kepada seluruh peserta untuk segera
mengimplementasikan nota kesepahaman 1ini dalam bentuk
perjanjian teknis yang tersusun secara cermat dan sesuail
ketentuan. Koordinasi dan komunikasi yang baik adalah kunci
keberhasilan kerja sama ini,” ujar Kolonel Inf. Riko Harianto.

Kepala Kantor Pelayanan Pajak Pratama Kupang, Rimedi Tarigan,
dalam sambutannya, menjelaskan tujuan utama sosialisasi ini
adalah membangun basis data ekonomi yang lebih baik di NTT
sebagai salah satu upaya memaksimalkan penerimaan negara.

“Penerimaan negara terbesar berasal dari pajak. Dukungan dari
semua pihak, termasuk Korem 16l1/Wira Sakti, sangat penting
dalam pengumpulan data ekonomi. Dengan adanya Babinsa yang
menjangkau pelosok wilayah, kita dapat memperoleh informasi
penting terkait kegiatan ekonomi di daerah, seperti vila,
usaha, hingga tokoh masyarakat dengan potensi ekonomi yang
besar,” jelas Rimedi.

Ia juga menekankan bahwa kerja sama ini akan memberikan
kontribusi besar terhadap optimalisasi sumber daya lokal dan
memperkuat penerimaan negara.



“Kami berharap, dengan sinergi yang terjalin, kita dapat
membangun Indonesia yang lebih baik dan sejahtera.”ungkapnya.

Acara ini turut dihadiri oleh Kasrem 161/Wira Sakti, para
pejabat Korem, Kepala Kantor Pelayanan Pajak Pratama Kupang
beserta staf, para Dandim jajaran Korem 161/Wira Sakti, serta
sejumlah perwira lainnya.

Kegiatan sosialisasi ini menegaskan komitmen TNI dan Dirjen
Pajak dalam mendukung tugas-tugas negara melalui kerja sama
yang strategis.

Nota kesepahaman ini menjadi langkah penting untuk menciptakan
kolaborasi yang lebih efektif antara instansi pemerintah dan
militer, khususnya di wilayah NTT, demi tercapainya
pembangunan nasional yang berkelanjutan.

(PENREM)

Menteri Pertanian RI Gelar
Pertemuan Strategis dengan
Pemerintah Provinsi dan
Kabupaten/Kota se-NTT
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Jakarta,nwartapedia.com — Menteri Pertanian Republik
Indonesia, Dr. Ir. H. Andi Amran Sulaiman, M.P, mengadakan
pertemuan penting dengan Pj. Gubernur NTT, Dr. Andriko Noto
Susanto, S.P, M.P, Gubernur NTT Terpilih, Apt. Emanuel
Melkiades Laka Lena, S.Si, Forkopimda Provinsi NTT, serta Pj.
Bupati/Walikota dan para Bupati/Walikota terpilih se-NTT.

Pertemuan yang berlangsung di Kantor Pusat Kementerian
Pertanian (Kementan) ini bertujuan untuk membahas strategi
akselerasi pembangunan sektor pertanian di NTT sebagai
penggerak utama penurunan tingkat kemiskinan.

Mentan Amran menegaskan pentingnya kolaborasi antara
pemerintah pusat, pemerintah daerah, serta dukungan dari
TNI/Polri dalam mengoptimalkan potensi agraris NTT.

“NTT memiliki potensi pertanian yang sangat besar, dan saya
melihat harapan besar dari wilayah ini. Dengan pertanian yang
bergerak, sektor lainnya akan ikut bergetar. Kita bersama
dapat menekan angka kemiskinan hingga di bawah 10 persen,
bahkan maksimal 5 persen dalam lima tahun mendatang,” jelas
Mentan Amran dengan optimisme.

Dalam pertemuan ini, Mentan memaparkan program prioritas untuk
2025, termasuk perbaikan 188 ribu hektare lahan pertanian di
NTT yang didukung dengan pembangunan saluran irigasi,
pompanisasi, hingga penyiapan sarana-prasarana produksi.

Selain itu, pembangunan pertanian di NTT diharapkan mampu
berkontribusi signifikan pada swasembada pangan nasional.



Pj. Gubernur NTT, Dr. Andriko Noto Susanto, menyampaikan
paparan terkait kontribusi NTT dalam mendukung swasembada
pangan nasional melalui pengelolaan lahan basah, lahan kering,
peternakan modern, dan tambak garam.

Ia menekankan pentingnya kolaborasi lintas sektor dalam
mewujudkan swasembada padi, jagung, daging, dan garam.

“Diskusi hari ini menghasilkan instruksi yang jelas dari Pak
Mentan. Kita segera matangkan dan eksekusi program ini secara
kolaboratif demi mengatasi kemiskinan dan stunting di NTT,”
tegas Andriko.

Sementara itu, Gubernur NTT terpilih, Emanuel Melkiades Laka
Lena, menyampaikan apresiasinya atas perhatian dan dukungan
Kementan terhadap sektor pertanian di NTT.

Ia berkomitmen untuk bekerja sama dengan berbagai pihak guna
meningkatkan kesejahteraan masyarakat.

“Dengan kolaborasi bersama pemerintah pusat dan dukungan
teknologi dari Kementan, kita optimis sektor pertanian dapat
menjadi penggerak utama perubahan ekonomi di NTT,” ujar Melki.

Pertemuan ini mencerminkan komitmen kuat pemerintah pusat dan
daerah dalam mewujudkan percepatan pembangunan sektor
pertanian yang berkelanjutan di NTT, dengan harapan besar
untuk mengurangi kemiskinan dan meningkatkan kesejahteraan
masyarakat. (***)



